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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

 
Pembangunan Pertanian yang sedang dilaksanakan ini diarahkan pada upaya peningkatan pendapatan pertanian  sehingga kesejahteraan petani juga meningkat. Salah satu caranya adalah dengan program intensitifikasi pertanian yang meliputi pengolahan tanah yang baik, pemilihan bibit yang baik, pengairan yang baik, pemilihan bibit unggul, pemupukan dan pemberantasan hama yang baik. Sektor pertanian tanaman pangan khususnya padi menempati prioritas yang penting di Indonesia. Hal ini berkaitan dengan

a. Beras adalah bahan konsumsi penting baik dari segi pengeluaran rumah tangga sebagai sumber kalori.

b. Padi sebagai sumber pendapatan dan kesempatan kerja bagi sebagian penduduk.

 
Peningkatan produksi padi melalui intensifikasi merupakan cara yang mudah cepat dan biaya yang murah. Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas persatuan luas adalah dengan pemilihan bibit unggul. Bibit unggul sangat tergantung pada benih yang digunakan sehingga produksi padi ini tergantung pada benih yang digunakan.

 
Menurut saenong (1986) penggunaan benih bersertifikat akan meningkatkan hasil produksi padi yaitu sebesar 9 %-12 % Per Ha dibandingkan

 dengan benih yang tidak bersertifikat. Sedang menurut data pengawas dan bersertifikat  benih 1998 produksi benih padi di Jawa Tengah baru mampu menyediakan 27.894,942 ton atau 69,7 % dari kebutuhan ( 40.000 ton ) dan apabila dibandingkan dengan penyediaan benih tahun 1997 terjadi penurunan produksi yang cukup berarti yaitu 2149,08 ton ( 7,2 % ).

 
“PP KERJA” sebagai salah satu komponen industri perbenihan di Indonesia yang fungsi dan tugas pokoknya adalah menghasilkan dan mendistribusikan benih berkualitas dan berklas benih pokok, memiliki peran yang sangat strategis dalam peningkatan kesejahteraan petani dan produksi pertanian. Persaingan yang terjadi diantara sesama produsen benih padi sangat ketat. Untuk itu diperlukan penerapan fungsi-fungsi pemasaran yang baik, sehingga dapat meningkatkan volume penjualan.

         Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan di kegiatan-kegiatan bisnis yang ditunjukkan untuk perencanaan, penentuan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang-barang dan jasa, yang memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli maupun pembeli potensial. Ada tiga ketetapan pokok  yang mendasari konsep pemasaran, yaitu:

1. Semua operasi dan perencanaan perusahaan harus berorientasi kepada konsumen.

2. Sasaran perusahaan harus volume penjualan yang menghasilkan laba.

3. Semua kegiatan pemasaran di sebuah perusahaan dikoordiner secara organisasi.

Konsep pemasaran harus diterjemahkan dalam tindakan nyata. Hal ini berarti bahwa:

1. Kegiatan pemasaran dikoordinasikan secara menyeluruh dan dikelola secara baik.

2. Eksekutif pemasaran harus senantiasa berperan penting di perencanaan perusahaan.

Jika hal tersebut di atas mulai ada dalam perusahaan, maka managemen  perusahaan dapat dikatakan mulai berkembang (Stanton, 1993).

 
“PP KERJA” tersebut menyediakan  berbagai macam benih padi antara lain: cisadana, ir 64, membramo, ciherang, cintanur, cigelis, luk ulo cibogo, widas, pepe, diah suci. Benih tersebut mempunyai ciri sendiri sendiri adapun ciri-ciri tersendiri sendiri. Ciri dari benih ketonggo yaitu bentuk gabah panjang ramping, warna gabah kuning bersih, tahan terhadap hama yaitu tahan terhadap hama wereng. Ciri dari benih cisadane adalah bentuk gabah gemuk, warna gabah kuning bersih, tahan terhadap hama wereng. Ciri dari benih IR 64 adalah bentuk gabah ramping panjang, warna gabah kuning bersih, tahan terhadap hama wereng. Ciri dari benih membramo adalah bentuk gabah ramping, warna gabah kuning, tahan terhadap hama wereng. Ciri dari benih cirata adalah bentuk gabah bulat panjang, warna gabah kuning, ujung gabah ungu, tahan terhadap hama wereng batang coklat bertipe 1. Ciri dari benih cisadane adalah bentuk gabah gemuk, warna gabah kuning bersih, ujung gabah sewarna, tahan terhadap hama wereng batang coklat birtipe 2.

 
 Penjualan benih padi tersebut dalam mengolah data masuk dan data yang keluar belum menggunakan alat yang canggih baik dalam mencatat data yang masuk dan data yang keluar. Sehingga dalam mencatat data data tersebut rumit di perlukan ketelitian. Kegiatan-kegiatan yang ada pada “PP KERJA” adalah pengolahan benih padi, pengepakan benih padi yang dikerjakan oleh karyawan dibidang produksi serta dibidang pemasarannya. Dalam hal itu maka perlu penanganan yang baik dalam pengaturan karena perkembangan teknologi yang sangat pesat terutama dalam bidang informasi menuntut perusahaan untuk meningkatkan kualitas SDA maupun kualitas pelayanannya. 

1.2 Pokok Masalah

 
Pokok masalah yang dihadapi oleh produsen benih padi pada “PP KERJA” yang bertempat di Karangduren, Sawit, Boyolali adalah pengolahan data yang belum menggunakan alat yang canggih masih secara manual dalam memasukkan data, mengedit, menghapus data serta pembuatan laporannya yang akan menghasilkan informasi yang dibutuhkan sehingga mengolah data tersebut belum efisien. Dimana pokok masalah menangani pengolahan data penjualan dan laporan yang dihasilkan. Dengan ini kami dapat menggunakan bahasa pemograman VB.

1.3 Batasan Masalah

 
Adapun batasan masalah yang dihadapi pada komputerisasi penjualan benih padi yaitu stok benih, pemasukan benih, penjualan barang/benih padi secara grosir bukan eceran. Sehingga dapat menghasilkan
1. Laporan kelas benih

2. Laporan benih padi.

3. Laporan benih padi per kelas.

4. Laporan benih padi yang paling laris.

5. Laporan benih padi yang masuk.

6. Laporan penjualan  pernota
7. Laporan penjualan perperiode

8. Laporan rekapitulasi penjualan

9. Laporan pelanggan

1.4 Tujuan Dan Manfaat Karya Tulis Sistem Komputerisasi Penjualan Benih Padi

Tujuan

1. Menghasilkan informasi yang dimiliki oleh produsen benih padi pada “PP KERJA” yang bertempat di karang Duren, Sawit, Boyolali.

2. Memberikan informasi mengenai data data pelanggan yang mencakup nama pelanggan, alamat pelanggan, kota dan lain lain.

3. Membantu mengatasi masalah yang berhubungan dengan penjualan grosir bukan eceran dengan memanfaatkan teknologi komputer sebagai media pengolahan data sehingga diperoleh informasi yang akurat.

Manfaat penulisan adalah :

1. Bagi Penulis

 
Menambah pengetahuan tentang fungsi dan tugas pokok benih padi yang ada pada “PP KERJA” sehingga menghasilkan benih berkualitas dan berklas benih pokok, memiliki peran yang sangat strategis dalam peningkatan kesejahteraan petani dan produksi pertanian.

2. Bagi pihak “PP KERJA”

 
Mempercepat proses pengolahan data sehingga menghasilkan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan, dan menginkatkan efisiensi waktu dalam mengambil kebijaksanaan yang lebih ekonomis, sehingga berdampak pada kemajuan “PP KERJA”.

1.5 Metode Pengumpulan Data

1. Studi pustaka yang digunakan dengan cara mengumpulkan data dengan membaca baca teori yang berhubungan dengan permasalahan yang digunakan sebagai landasan untuk penulisan karya tulis.

2. Observasi yaitu metode yang digunakan untuk mengadakan pengamatan langsung di Karangduren, Sawit, Boyolali agar memperoleh gambaran.

3. Wawancara yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data serta wawancara secara langsung. 

1.6 Sistematika Karya Tulis

BAB I PENDAHULUAN

Latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan karya tulis, metode pengumpulan data, sistematika karya tulis.

BAB II LANDASAN TEORI

Diuraikan tentang permasalahan yang berhubungan dengan penjualan benih padi di  “PP KERJA” Karangduren, Sawit, Boyolali serta uraian singkat mengenai bahasa pemrograman yang digunakan untuk merancang program.

BAB III PERANCANGAN SISTEM

Pada bagian ini menguraikan sistem perangkat pendukung yang ada baik berupa perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, perancangan tabel basis data, diagram E-R diagram alir sistem, rancangan input output.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PELAKSANAAN PROGRAM

Pada bab ini akan dibahas mengenai pelaksanaan komputerisasi penjualan benih padi di ”PP KERJA” Karangduren, Sawit, Boyolali. Prosedur pelaksanaan program.

BAB V PENUTUP

Pada bab penutup ini akan dituliskan kesimpulan saran yang berkaitan dengan komputerisasi  penjualan benih padi di “PP KERJA” Karangduren, Sawit, Boyolali.
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